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Abstrak

Program pengabdian masyarakat di RT 01/RW 01 Desa Kedungsolo, Sidoarjo, dilaksanakan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang sebelumnya sudah ada di pekarangan warga
namun masih terbatas jenisnya dan belum terkelola secara maksimal. Kegiatan ini bertujuan menciptakan taman
TOGA yang lebih variatif, terorganisir, dan berfungsi sebagai sarana edukasi sekaligus pemberdayaan masyarakat.
Metode yang digunakan meliputi persiapan berupa identifikasi lahan dan tanaman, penyuluhan tentang manfaat
TOGA, praktik penanaman bersama masyarakat, serta pendampingan dalam pemeliharaan tanaman agar
keberlanjutan dapat terjaga. Inovasi yang ditambahkan adalah penggunaan QR Code pada setiap tanaman,
sehingga warga dapat mengakses informasi mengenai khasiat, bagian yang digunakan, serta cara pengelolaan
secara praktis melalui perangkat digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
warga dalam budidaya serta pengolahan TOGA, dengan variasi tanaman yang lebih beragam, seperti kunyit, jahe,
sereh, jambu biji, lidah buaya, bunga telang, hingga rosella. Keberadaan taman TOGA tidak hanya memberikan
manfaat kesehatan melalui penyediaan obat herbal alami, tetapi juga membuka peluang ekonomi melalui
pengembangan produk olahan bernilai tambah, seperti teh dan sirup herbal. Selain itu, kegiatan ini berdampak
positif pada aspek sosial, yaitu tumbuhnya solidaritas warga dalam merawat taman bersama dan meningkatnya
kesadaran untuk hidup sehat berbasis bahan alami. Lingkungan desa juga menjadi lebih tertata, bersih, dan hijau.
Kesimpulannya, taman TOGA di Desa Kedungsolo berhasil berfungsi ganda sebagai apotek hidup dan sarana
pemberdayaan ekonomi, sekaligus menjadi model pengembangan komunitas berbasis tanaman obat yang
berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain.
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Pendahuluan

Peningkatan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi semakin relevan seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan dan perlunya pengobatan alternatif yang alami. Di Indonesia,
banyak rumah tangga sudah menanam TOGA, tetapi seringkali varietas tanaman yang ditanam masih terbatas,
mengurangi potensi untuk menghasilkan manfaat kesehatan yang lebih luas (Mukhtar et al., 2023). Desa Kedungsolo,
Sidoarjo, adalah contoh area yang memiliki potensi untuk mengembangkan keberagaman jenis TOGA. Dengan
mengorganisir taman TOGA, diharapkan akan ada akses yang lebih baik bagi masyarakat terhadap berbagai jenis
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan secara optimal (Christijanti et al., 2024).

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat RT 01/RW 01 Desa Kedungsolo adalah keberadaan TOGA yang
masih terbatas jenisnya dan belum dikelola secara optimal, sehingga pemanfaatannya sebagai obat herbal alami kurang
maksimal. Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai cara budidaya, pengolahan, serta manfaat TOGA juga menjadi
kendala dalam pengembangannya (Aulia et al., 2025). Selain itu, kurangnya sistematis dalam pemeliharaan tanaman serta
keterbatasan informasi tentang spesies dan cara penggunaannya semakin memperburuk kondisi tersebut (Misfa et al.,
2023). Hal ini menyebabkan masyarakat tidak dapat memanfaatkan potensi kesehatan TOGA secara optimal dan sering
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kali mengabaikan perawatan dasar tanaman. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk memperluas variasi tanaman,
meningkatkan keterampilan warga, dan mengelola TOGA secara terorganisir agar memberikan manfaat kesehatan,
ekonomi, maupun sosial.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk menciptakan taman TOGA yang lebih variatif di RTO1/RWO01
Desa Kedungsolo, serta menyediakan pendidikan yang terstruktur tentang pemeliharaan dan pemanfaatan TOGA.
Sebagai bagian dari kegiatan ini, sebuah sistem QR Code akan ditambahkan untuk memberikan akses cepat ke informasi
lebih lanjut mengenai spesies tanaman, khasiat, dan cara perawatan (Andriani et al., 2021). Dengan cara ini, kami
berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dan lebih luas kepada masyarakat terkait dengan TOGA.

Dengan keterlibatan aktif dalam pengembangan taman TOGA dan penyuluhan mengenai manfaat kesehatan dari
tanaman obat, diharapkan kualitas kesehatan masyarakat juga meningkat. Edukasi tentang pemeliharaan TOGA
diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih mandiri dalam menjaga kesehatan (Amalia et al., 2021). Selain itu,
pengembangan taman TOGA ini juga bisa menjadi pusat belajar bagi masyarakat, terutama generasi muda, dalam rangka
menumbuhkan kecintaan terhadap tanaman obat dan kesadaran akan pentingnya hidup sehat melalui penggunaan bahan
alami (Meymei et al., 2023).

Diharapkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya akan menghasilkan taman TOGA yang bermanfaat, tetapi
juga akan menghasilkan peningkatan kesadaran dan pemahaman komunitas tentang nilai dari penggunaan tanaman obat
dalam kehidupan sehari-hari (Rusmalina et al., 2021). Penggunaan QR Code sebagai media edukasi diharapkan dapat
meningkatkan interaksi masyarakat dengan informasi yang ada dan menunjukkan bahwa pelibatan teknologi dalam bidang
pertanian bisa memberikan banyak keunggulan (Rahardjo et al., 2022). Akhirnya, diharapkan hasil dari kegiatan ini akan
membawa dampak positif bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Kedungsolo secara umum.

Tabel 2. Jenis dan Manfaat Tanaman Toga

Problem Perbaikan yang Dilakukan Dampak Perbaikan

Jenis TOGA terbatas dan belum dikelola Diversifikasi tanaman dengan Ketersediaan jenis tanaman lebih

optimal (Mukhtar et al., 2023). menambah varietas TOGA melalui beragam, manfaat kesehatan masyarakat
penanaman baru. meningkat.

Pengetahuan masyarakat minim terkait Penyuluhan, pelatihan budidaya, dan Masyarakat lebih terampil, mandiri, dan

budidaya, pengolahan, dan pemanfaatan pengolahan TOGA secara praktis. mampu memanfaatkan TOGA sebagai

(Aulia et al., 2025). obat herbal alami.

Kurangnya sistem pemeliharaan dan Penerapan sistem QR Code pada Masyarakat mudah mengakses informasi,

informasi tentang spesies (Misfa et al., tanaman TOGA berisi info khasiat dan pemeliharaan lebih teratur, pemanfaatan

2023). cara perawatan. lebih optimal.

Rendahnya keterlibatan masyarakat dalam  Mengajak warga, termasuk generasi Terjadi peningkatan kesadaran,

menjaga TOGA. muda, untuk aktif dalam pengembangan  kepedulian, dan partisipasi masyarakat
taman TOGA. dalam menjaga kesehatan berbasis alami.

Metode

Dalam program pengabdian masyarakat ini, pendekatan yang dilakukan mencakup beberpa tahap. Tahap awal
kegiatan dilakukan melalui observasi kondisi existing di lingkungan RTO1/RW01 Desa Kedungsolo untuk menemukan
permasalahan utama dalam pemanfaatan TOGA. Observasi ini mencakup identifikasi lahan, jenis tanaman yang sudah
ada, serta kebutuhan masyarakat terhadap tanaman herbal. Hasil observasi kemudian dibahas melalui forum diskusi atau
FGD antara tim pengabdian dan warga untuk menyusun langkah-langkah perbaikan yang partisipatif. FGD ini memberi
ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman dan harapan, sehingga solusi yang dihasilkan relevan dan lebih
diterima. Koordinasi dengan pihak desa juga dilakukan sejak awal guna memperoleh dukungan serta legitimasi kegiatan,
sehingga mendorong partisipasi yang lebih luas (Aulia et al., 2025; Christijanti et al., 2024; Mukhtar et al., 2023).

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan penyuluhan mengenai manfaat TOGA dari sisi kesehatan dan ekologis,
sekaligus teknik budidaya yang tepat. Penyuluhan dilakukan dengan metode interaktif agar warga dapat bertanya dan
berbagi pengalaman, serta dilengkapi dengan edukasi mengenai pengolahan sederhana tanaman obat. Setelah
memperoleh pengetahuan, masyarakat dilibatkan dalam praktik langsung pembuatan taman TOGA melalui penanaman
bersama. Aktivitas ini bertujuan melatih warga menerapkan teknik budidaya yang baik, sekaligus menumbuhkan rasa
memiliki terhadap taman yang dibangun. Keterlibatan aktif warga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka (Amalia et al., 2021; Andriani et al., 2021; Misfa et al., 2023).

Tahap selanjutnya mencakup serah terima taman TOGA dan evaluasi program. Serah terima dilakukan secara
simbolis kepada masyarakat dan tokoh desa, menandai bahwa taman sepenuhnya menjadi milik bersama yang harus
dijaga. Pendampingan pasca-penanaman dilakukan melalui kegiatan penyiraman, pemupukan, penyiangan, serta bantuan
teknis saat muncul kendala. Evaluasi dilaksanakan untuk menilai pertumbuhan tanaman, tingkat keterlibatan warga, serta
keberlanjutan pemanfaatan TOGA di lingkungan desa. Kegiatan ini menjadi sarana refleksi bersama, agar masyarakat
dapat memperbaiki kekurangan sekaligus mengembangkan TOGA secara mandiri. Dengan demikian, program tidak
hanya berhenti pada penanaman, tetapi berlanjut pada upaya menjaga keberlanjutan sebagai sumber kesehatan dan
pemberdayaan (Meymei et al., 2023; Rahardjo et al., 2022; Rusmalina et al., 2021).
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program dimulai dengan observasi dan FGD yang berhasil mengidentifikasi keterbatasan jenis TOGA
di pekarangan warga serta masalah kurangnya keterampilan dalam pengelolaannya. Melalui diskusi bersama, warga
menyepakati langkah-langkah perbaikan berupa penambahan jenis tanaman, penataan taman bersama, dan sistem
pemeliharaan yang lebih terorganisir. Sosialisasi mengenai manfaat TOGA kemudian memberikan pemahaman baru bagi
warga, terutama tentang fungsi kesehatan dan ekologis tanaman. Kegiatan ini berdampak positif pada meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk menjadikan TOGA sebagai solusi kesehatan alami yang bisa diterapkan sehari-hari (Aulia
et al., 2025; Christijanti et al., 2024; Mukhtar et al., 2023).
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Gambar 1. FGD Bersama Warga dan Pemuda RT 01/RW 01 Kedungsolo

Tahap berikutnya adalah praktik penanaman yang melibatkan warga secara langsung dalam pembuatan taman
TOGA. Masyarakat menanam berbagai jenis tanaman, mulai dari kunyit, jahe merah, sereh, hingga bunga telang dan
rosella, sehingga koleksi tanaman menjadi lebih beragam (Christijanti et al., 2024). Proses ini disertai pendampingan
tentang teknik pemupukan, penyiraman, serta pemangkasan, sehingga keterampilan warga semakin terasah. Melalui
keterlibatan aktif tersebut, warga memperoleh pengalaman nyata yang memperkuat rasa memiliki sekaligus tanggung
jawab terhadap keberlanjutan taman (Amalia et al., 2021; Andriani et al., 2021; Misfa et al., 2023).

Tabel 2. Jenis dan Manfaat Tanaman Toga

Bagian yang

Digunakan Manfaat

Tanaman

Kunyit, Jahe Merah, Lengkuas, Temu
Putih, Kapulaga

Antiinflamasi, meningkatkan daya tahan tubuh, melancarkan
pencernaan, obat masuk angin

Aromaterapi, mengurangi stres, penurun tekanan darah, anti
nyamuk

Rimpang

Batang & Daun Sereh Dapur, Sereh Wangi

Jambu Biji, Jeruk Pecel, Pandan,

Mengatasi diare, pencernaan, penambah aroma masakan,

Daun & Buah Daun Salam, Daun Kari antioksidan

Bawang Dayak, Mint, Kemangi, Kumis  Antimikroba, melancarkan pencernaan, obat asam urat,
Daun .

Kucing, Okra menurunkan gula darah
Gel Daun Lidah Buaya Mengobati luka, pelembap kulit, kesehatan rambut

Bunga & Daun

Bunga Telang, Rosella

Relaksan, pewarna alami, menurunkan tekanan darah, herbal

Cabai, Terong, Waung (jambu air

Buah lokal)

Menambah nafsu makan, sumber vitamin, sayuran sehat

Gambar 2. Proses Penanaman Tanaman TOGA

Inovasi yang membedakan program ini adalah pemasangan QR Code pada papan nama tanaman sebagai sarana
edukasi digital. Proses pembuatannya dimulai dengan memilih artikel rujukan, misalnya dari Wikipedia atau tulisan blog di
Kompasiana yang mencantumkan sumber terpercaya. Link artikel kemudian dikonversi menjadi QR Code melalui Canva,
dicetak sesuai ukuran, lalu ditempel pada papan nama tanaman menggunakan lem kayu, dan dilapisi plastik agar tahan
air (Misfa et al., 2023). Melalui inovasi ini, masyarakat dapat memindai QR Code untuk memperoleh informasi detail

22



Vol. 3, No. 1, 2026
e-ISSN 3032-2189

mengenai bagian tanaman yang digunakan, manfaat kesehatan, hingga cara pengolahan secara praktis. Dengan
demikian, warga tidak hanya merawat tanaman, tetapi juga dapat mengakses pengetahuan yang mendukung pola hidup
sehat.

Gambar 4. Papan Nama dan QR Tanaman Toga Setelah Dipasang

Selain memberi manfaat kesehatan, keberadaan taman TOGA juga mendorong pengolahan hasil panen menjadi
produk bernilai tambah seperti teh bunga telang dan sirup rosella, sehingga membuka peluang ekonomi lokal (Andriani et
al., 2021). Dari sisi sosial, program ini mempererat solidaritas warga melalui kerja sama dalam perawatan dan evaluasi
berkala. Lingkungan desa menjadi lebih hijau, bersih, dan tertata, sekaligus menumbuhkan kebiasaan hidup sehat
berbasis pemanfaatan bahan alami. Dengan capaian tersebut, taman TOGA di Desa Kedungsolo dapat berfungsi ganda
sebagai apotek hidup dan sarana pemberdayaan ekonomi, serta menjadi model yang layak direplikasi di wilayah lain
(Amalia et al., 2021).

Gambar 6. Tanaman Toga RT.01/RW.01 Kedungsolo
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian di RT 01/RW 01 Desa Kedungsolo berhasil meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan TOGA. Melalui penambahan variasi tanaman, pelatihan budidaya, serta penerapan QR
Code, warga memperoleh pengalaman langsung dalam memelihara dan memanfaatkan TOGA untuk kesehatan sehari-
hari (Christijanti et al., 2024). Selain memberikan dampak positif terhadap pola hidup sehat, kegiatan ini juga membuka
peluang pengembangan ekonomi melalui olahan produk herbal. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa TOGA dapat
berfungsi ganda sebagai sarana kesehatan mandiri sekaligus penggerak pemberdayaan masyarakat.

Perawatan taman TOGA dapat dilakukan dengan langkah sederhana namun konsisten, seperti penyiraman rutin,
pemupukan organik, serta penyiangan gulma agar pertumbuhan tanaman tetap optimal. Warga juga dianjurkan melakukan
rotasi tanaman dan pemangkasan secara berkala untuk menjaga kesuburan tanah dan mencegah hama penyakit.
Pemanfaatan mulsa organik dari dedaunan kering dapat membantu menjaga kelembapan tanah sekaligus meningkatkan
kualitas media tanam. Dengan perawatan teratur, taman TOGA tidak hanya produktif tetapi juga dapat bertahan dalam
jangka panjang sebagai sumber kesehatan keluarga.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, diperlukan peningkatan kerjasama antar komunitas melalui forum
diskusi, pelatihan, dan berbagi pengalaman, sehingga masyarakat dapat saling belajar dalam budidaya maupun
pengolahan tanaman obat (Mukhtar et al., 2023). Selain itu, pelatihan berkelanjutan sebaiknya menjadi agenda rutin desa
dengan melibatkan akademisi dan praktisi agar keterampilan masyarakat terus berkembang (Christijanti et al., 2024).
Sistem pemasaran produk TOGA juga penting dirancang agar masyarakat memiliki panduan dalam mengelola usaha kecil
berbasis herbal (Aulia et al., 2025). Saran-saran ini diharapkan dapat memperkuat fondasi kegiatan TOGA yang telah
berjalan.

Sebagai langkah selanjutnya, inovasi edukasi melalui QR Code perlu dipertahankan dan diperluas dengan
penambahan konten video tutorial, panduan pemeliharaan, serta testimoni pengguna agar masyarakat semakin
termotivasi untuk memanfaatkan TOGA (Misfa et al., 2023). Selain itu, penelitian dan pengembangan lebih lanjut terkait
keberagaman tanaman obat lokal penting dilakukan bersama lembaga pendidikan, sehingga dapat ditemukan varietas
baru yang lebih efektif dalam mendukung kesehatan masyarakat (Andriani et al., 2021). Rekomendasi ini diharapkan
mampu memperkuat keberlanjutan taman TOGA sebagai model pengembangan komunitas berbasis tanaman obat.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian serupa dapat direplikasi di wilayah lain untuk memberikan manfaat kesehatan dan
ekonomi yang lebih luas.
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